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BAB III 

PAPARAN DATA PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Subyek,Obyek dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan TK PGRI 

yang bertempat di Desa Prupuh Panceng Gresik. Di TK PGRI ini memiliki 

Waktu belajar yakni pada pukul 07.00-10.00. Karena di dunia anak masih 

lekat dengan permainan jadi di TKI PGRI Ini juga diterapkan pembelajaran 

yang berbasis permainan agar anak dapat memahami dengan cepat dan 

tanggap. 

DI TK PGRI Prupuh ini memiliki gedung yang campur dengan 

Yayasan PAUD yang bernama PAUD Nawa Kartika akan tetapi meskipun 

memiliki satu gedung yang campur pengelolaan dan kepala seolah berbeda. 

Di TK PGRI ini sendiri memiliki jumlah kelompok kelas yang berjumlah dua 

kelompok kelas yakni Kelompok Kelas A yang memiliki rataan usia 4-5 

Tahun dan Kelompok Kelas B yang memiliki rataan usia 5-6 Tahun. 

a. Sejarah TK PGRI Prupuh Panceng Gresik 

Lembaga Pendidikan anak usia dini yang berfungsi 

membina,mendidik,menumbuhkan serta mengembangkan potensi seluruh 

potensi yang dimiliki anak usia dini secara optimal dan sehingga 

nantinya terbentuk sebuah perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan 

tahap perkembangan dari setiap anak didik agar anak didik memiliki 
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kesiapan dalam peningkatan ke jenjang pendidikan yang selanjutnya 

yang lebih tinggi. 

Keberadaan Lembaga Pendidikan anak usisa dini di tengah-

tengah masyarakat tentu saja sangat memiliki arti dan manfaat yang tidak 

sedikit karena pada dasarnya pendidikan anak usia dini menjadi wadah 

bagi masyarakat umum sebagai kebutuhan yang khusus bagi anak-anak 

untuk menumbuhkan potensi yang maksimal dan optimal. Dengan latar 

belakang tersebut berdirilah TK PGRI yang berdiri di desa Prupuh Kec. 

Panceng Kab. Gresik 

TK PGRI PRUPUH Merupakan Satu satunya Sekolah yang 

berada di Desa Prupuh pada tahun 1983.  TK PGRI PRUPUH pertama 

kali di dirikan tanggal 25 Juli 1983 oleh Bapak Sadiq (Alm). Pada 

awalnya, TK PGRI PRUPUH ini belum memiliki Gedung sekolah secara 

pribadi sehingga Pemerintah Desa memberikan fasilitas tempat belajar 

mengajar di Balai desa Prupuh oleh Bapak Tamat Noloprawiro (Alm). 

Kepala sekolah yang pertama kali memimpin TK PGRI PRUPUH adalah 

Ratmiasih yang merupakan tenaga bantu dari SD. Beliau juga di bantu 

oleh seorang Guru yang bernama Winarti. Keduanya merupakan cikal 

bakal di TK PGRI PRUPUH Yang berjuang dan terus memperjuangkan 

keberadaan TK PGRI PRUPUH. 

 Namun silih berjalannya waktu, seorang warga yang bernama 

Bapak Dasmani (Alm) mewakafkan tanahnya seluas 503 m2 untuk di 

dirikan Lembaga TK PGRI PRUPUH di Jalan Sendang Agung RT 01 
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RW 01. Dalam masa pembangunan, Tempat belajar mengajar ini sempat 

di pindahkan untuk sementara ke Rumah salah satu warga yang bernama 

Bapak Matekan. Pada masa itu, Jumlah guru bertambah 2 yaitu  Siti 

juwariyah dan Mukayatun. Namun dalam beberapa bulan ada perubahan 

jabatan yaitu Ratmiasih di alihkan ke SD dan mengangkat Siti Juwariyah 

menjadi Kepala Sekolah.  

Silih berjalannya waktu mengalami perubahan jabatan kembali 

yaitu mengangkat Mukayatun sebagai Kepala sekolah Pada tahun 1987 

dan sekaligus menempati Gedung baru dari tanah wakaf tersebut. Namun 

saat itu siti juwariyah mengundurkan diri sehingga hanya Mukayatun dan 

Winarti. 

Sementara itu, dalam kondisi yang tidak memungkinkan, winarti 

pun harus mengundurkan diri. Dan TK PGRI PRUPUH ini hanya di kelola 

oleh Mukayatun sendiri selama beberapa bulan sehingga pengurus TK 

PGRI PRUPUH mengangkat Guru baru untuk membantu yaitu 

Sutrianingsih pada tahun 1996. Namun hanya sampai Tahun 2004 beliau 

harus mengundurkan diri. Dan mengangkat Maratus Sholikah sebagai 

Guru baru.  

Sarana pembelajaran di TK PGRI PRUPUH mulai lebih baik dari 

sebelumnya.  Kemudian pada tahun 2008 di angkat kembali Guru baru 

yaitu Nurul ma’rufah. Pada waktu itu, gedung mulai di bangun kembali 

untuk di perbaiki menjadi lebih baik dengan adanya bantuan jasmas 

,PNPM, Donatur dari masyarakat dll. Sarana dan prasarana mulai 
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berkembang dengan baik. Fasilitas mulai memadai dan membuat nyaman 

anak anak dalam proses belajar. 

b. Visi dan Misi Taman Kanak-Kanak PGRI Prupuh Panceng Gresik 

Seperti kebanyakan Lembaga Pendidikan umumnya yang 

memiliki visi dan misi dalam proses pengembangan anak didik. TK 

PGRI Prupuh juga memiliki visi dan misi yang di peruntukan bagi 

pengembangan anak didik yakni : 

Visi :  

Menciptakan Generasi : 

1. Cerdas 

2. Terampil 

3. Berakhlak Mulia 

Misi : 

1. Melaksanakan bimbingan secara aktif sehingga anak dapat 

berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

2. Mendorong dan membantu anak untuk mengenal potensi dirinya. 

3. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran yang di anut dan budaya 

bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak untuk 

menjadi insan yang berakhlak mulia. 
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c. Identitas Lembaga 

1. Nama Lembaga        : TK PGRI PRUPUH 

2. Alamat                : Jl.Sendang Agung Rt 01/Rw 01 

Desa                 : Prupuh 

Kecamatan       : Panceng 

Kabupaten/Kota          : Gresik 

Kode Pos                     : 61156 

3. NSS                      : 002050115011 

4. NIS                      : 437.15.12.11 

5. NPSN                      : 20572163 

6. Status Sekolah               : Swasta  

7. Tahun Berdiri                : 1983 

 

d. Identitas Kepala Sekolah 

 

1. Nama Lengkap     : MUKAYATUN,S.Pd 

2. Alamat          : Jl. Balai Desa Rt 04/Rw 01 Prupuh 

Panceng Gresik 

3. Pendidikan Terakhir       : S-1 

  

e. Tenaga Pendidik Dan Kependidikan 

 

n

O 

NAMA TEMPAT/TGL/LAH

IR 

JABATA

N 

PENDIDIKA
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N 

1 Mukayatun,S.

Pd 

Gresik, 18 Juni 1968 Kepala 

Sekolah 

S-1 

2 Maratus 

Sholikah,S.Pd 

Gresik, 26 Mei 1981 Guru S-1 

3 Nurul 

Ma’rufah,S.Pd

.I 

Gresik, 09 Agustus 

1983 

Guru S-1 

  Gambar 3.1 Tabel Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

 

f. Prasarana Dan Sarana 

1. Luas Tanah               : 503 m2 

2. Luas Bangunan           : 200 m2 

3. Status Kepemilikan Tanah  : Milik Sendiri 

4. Jumlah Meja     : 18 Buah 

5. Jumlah Kursi     : 18 Buah 

6. Loker      : 4 Buah 

7. Papan Tulis     : 2 Buah 

 

g. Peserta Didik 

NO KELOMPOK JUMLAH 

ROMBEL 

JUMLAH SISWA 

L P JUMLAH 
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1 A 1 10 8 18 

2 B 1 6 9 15 

JUMLAH 2 16 17 33 

     Gambar 3.2 Tabel Jumlah Peserta Didik 

 

2. Profil Informan 

Sebagai bentuk penguat data dari penelian ini peneliti mewawancarai 

beberapa informan yang mana hal itu di maksutkan dari beberapa informan 

tersebut dapat memberikan informasi yang sangat jelas yang dapat 

melengkapi data dari penelitian ini.dalam hal ini penelititi menjelaskan bahwa 

Informan dari penelitian ini adalah meliputi para guru  yang berjumlah dua 

orang dan kepala sekolah dari Taman Kanak-Kanak PGRI di desa prupuh 

yang berjumlah 3 informan yakni ibu Mukayatun S.pd , ibu Maratus sholikah 

S.pd dan ibu Nurul Ma’rufah S.pd.I. 

Informan yang pertama berasal dari kepala sekolah dari Taman 

Kanak-Kanak PGRI yakni Ibu Mukayatun S.pd. Beliau lahir di Gresik pada 

tgl 18 Juni 1968 yang memiliki pendidikan akhir S-1. Ibu Mukayatun S.pd 

mulai menjabat sebagai kepala sekolah di Taman Kanak-Kanak PGRI sudah 

selama 29 Tahun ini sejak tahun 1987 setelah menggantikan Ibu Ratmiyah 

yang menggundurkan diri karena pindah ke SD sampai dengan sekarang.  

Alasan peneliti mewawancarai beliau dikarenakan beliau adalah 

kepala sekolah dari Taman Kanak-Kanak PGRI yang sudah beberapa lama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 
 

menjabat sebagai kepalasekolah di lembaga pendidikan ini yang mana pasti 

mengetahui dan memahami akan banyak hal dari Taman Kanak-Kanak serta 

pasti mempunyai informasi yang banyak tentang penerapan pola komunikasi 

yang dilakukan guru di lembaga pendidikan tersebut. Yang nantinya 

informasi tersebut dapat di jadikan sebagai data oleh peneliti agar memiliki 

data yang semakin lengkap dan jelas. 

Informan yang kedua yakni Ibu Maratus Sholikah S.pd. Beliau lahir di 

Gresik pada tgl 26 Mei 1981 yang memiliki pendidikan akhir S-1. Beliau 

adalah guru di Taman Kanak-Kanak PGRI ini, Ibu Maratus Sholikah atau 

yang biasa akrab dipanggil dengan Bu Likha ini mulai menjabat sebagai guru 

di TK PGRI ini sejak tahun 2004 menggantikan Ibu Aning yang memutuskan 

pindah ke sekolah lain . Beliau di TK PGRI ini mengajar untuk kelompok 

kelas belajar yakni kelompok A yang memiliki rataan usia anak didik dari 

usia 4-5 tahun. 

Alasan peneliti mewawancarai beliau ini dikarenakan beliau menjabat 

sebagai seorang guru yang pasti mempunyai cara yang dilakukan untuk 

membuat anak didiknya berprestasi dan juga paham tentang pola komunikasi 

yang digunakan dalam peningkatan prestasi anak didik ini. Sehingga 

informasi yang di dapat nantinya dapat digali oleh peneliti sebanyak 

banyaknya. 

Informan yang ketiga adalah Ibu Nurul Ma’rufah S.pd.I. Beliau lahir 

di Gresik pada tanggal 9 Agustus 1981 yang memiliki pendidikan akhir S-1. 

Ia mulai masuk mengajar di Taman Kanak-Kanak ini tepatnya pada tahun 
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2006. Beliau tidak masuk menggantikan guru yang lain akan tetapi beliau 

masuk dikarenkan memang Taman Kanak-Kanak PGRI prupuh ini 

membutuhkan tenaga didik . Di Taman Kanak-Kanak PGRI ini beliau 

menjabat sebagai guru yang mengajar di tingkat kelompok belajar B yang 

memiliki rataan anak didik dari usia 5-6 tahun. 

Alasan peneliti memilih untuk mewawancarai beliau ini dikarenakan 

beliau menjabat sebagai seorang guru juga sama seperti informan yang kedua 

dan yang pasti mengetahui atau memiliki pola komunikasi khusus yang 

diterapkan pada anak didiknya agar dapat memiliki prestasi yang 

membanggakan. Meskipun memiliki kesamaan profesi dengan informan 

sebelumnya akan tetapi ada perbedaan pada anak didik yang dia ajarnya yakni 

dengan rataan usia yang berbeda sehingga cara yang dilakukan pasti memiliki 

perbedaan pula. 

Dengan demikian hal tersebut nantinya dapat dijadikan peneliti 

sebagai data yang dapat menguatkan penelitian ini. Sehingga informasi yang 

didapat oleh peneliti semakin lebih jelas dan tepat. 

3. Objek Penelitian 

Dalam dunia pendidikan, pendidikan anak usia dini sangatlah 

berpengaruh terhadap perkembangan karakteristik serta mental dari seseorang 

terutama dalam hal prestasi. Dikarenakan dalam hal ini penerapan 

komunikasi yang tepat pada saat peningkatan prestasi anak didik tersebut  

dapat berpengaruh terhadap kehidupan anak didik tersebut kedepannya. 

Misalnya bila seorang anak yang memiliki prestasi yang baik nantinya akan 
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merasa bangga terhadap dirinya dan membuat anak tersebut merasa percaya 

diri. Disini peranan seorang guru sangat besar terhadap tercapainya hal 

tersebut. Oleh karena itu disini seorang guru harus memiliki pola komunikasi 

yang tepat agar nantinya dapat dipahami oleh setiap anak didik masing-

masing sehingga pesan yang dimaksudkan atau di ingginkan dapat diterima 

oleh anak didik tersebut. 

Dikarenakan dengan penggunaan sebuah pola komunikasi yang 

efektif dan tepat dapat diterima pesannya oleh setiap individu yang ada. 

Karena peranan komunikasi sangat berpengaruh khususnya dalam dunia 

pendidikan yang mana sangat diperlukan untuk mengubah dan mendidik dari 

siswa/anak yang didik itu untuk menjadikan anak didik atau siswa tersebut 

memiliki hasil yang baik kedepannya 

Berdasarkan hal tersebut  peneliti disini mengambil objek dari 

penelitian ini yakni para guru yang mengajar di Taman Kanak-Kanak PGRI 

yang berjumlah 2 orang yang masing-masing mengajar kelompok A dan B. 

Rataan usia dari kelompok kelas tersebut berbeda yakni untuk kelompok A 

memiliki rataan usia 4-5 Tahun sedangkan untuk rataan usia kelompok B 

yakni 5-6 tahun. 

Dengan rataan usia yang berbeda tersebut pasti ada perbedaan dari 

segi karakteristik maupun sifat dari setiap individu anak didik tersebut dan 

juga setiap guru pasti memiliki pola komunikasi tersendiri dalam peningkatan 

prestasi anak didik yang ada tersebut. 
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Dalam hal ini para guru yang mengajar di Taman Kanak-Kanak PGRI 

ini menggunakan bentuk komunikasi interpersonal dengan menggunakan 

model pola komunikasi primer yang mana yang digunakan yakni pola 

komunikasi primer yang nin verbal. 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Sebuah penelitian yang dilakukan tentu memiliki sebuah tujuan untuk 

menjawab sebuah permasalahan yang sedang terjadi, oleh karena itu kegiatan 

pengumpulan data merupakan hal penting dalam kegiatan penelitian ini, sehingga 

informan yang akan dijadikan subjek dalam penelitian harus sesuai untuk dapat 

membantu menjawab permasalahan yang dijadikan bahan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data, yaitu sumber data primer 

dan sekunder. Sumber data primer yang dimaksudkan dalam penelitian ini berupa 

observasi langsung ke lapangan untuk melihat dan menilai kondisi objek yang 

diteliti, dan melakukan wawancara mendalam yang berpedoman pada pertanyaan 

yang disiapkan peneliti. Sedangkan sumber data yang bersifat sekunder berasal 

dari berbagai refrensi yang didapatkan dari pihak internal maupun eksternal. 

Fokus penelitian ini yaitu pada penerapan pola komunikasi yang dilakukan 

oleh guru TK PGRI dan hasil yang dicapai, sehingga dari hal tersebut dapat 

diketahui bagaimana pola komunikasi yang diterapkan di TK PGRI Prupuh 

Di TK PGRI keadaan kelas dan kondisi anak didik sudah sangat sesuai 

pada umumnya. Jika dilihat dari kondisi kelas dan anak-anak yang ada juga sudah 

dapat dikatakan bahwasanya guru dapat membuat sebuah komunikasi yang tepat 
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sehingga anak-anak merasa nyaman. Hal itu tersirat pada saat peneliti 

mewawancarai Kepala sekolah dari TK PGRI tersebut. 

“ alhamdulillah kondisi anak didik sangat senang dan menikmati 
pada saat berada di kelas sehingga kelas sangat kondusif dan 
nyaman “62 

Selain itu guru Taman Kanak-Kanak disini mempunyai berbagai cara 

yang dilakukan untuk membuat anak-anak itu nyaman pada saat pembelajaran di 

kelas dengan cara mengajak anak-anak tersebut menyanyi bermain atau 

menggunakan alternatif media yang lain hal tersebut dilakukan guru agar nantinya 

anak didik tersebut dapat fokus ke dalam pembelajaran dikarenakan mayoritas 

anak-anak yang masih berusia dini yang memiliki sifat masih sangat 

kekanakkanakan sehingga susah untuk diatur oleh karena itu hal tersebut 

dilakukan oleh para guru. 

“ keadaan kelas kondusif adapun keadaan anak didik terkadang ada 
yang tidak fokus pada saat di kelas akan tetapi saya memiliki cara 
dengan mengajak anak didik menyanyi atau menggunakan 
alternatif mainan agar anak tersebut dapat kembali fokus “63 

Terkait dengan masalah tentang prestasi anak-anak guru yang lahir pada tgl 

09 agustus 198364 itu mengatakan bahwasanya pretasi anak didik di TK PGRI ini 

sangat bagus hal tersebut tidak dapat dipungkiri bahwasanya cara yang dilakukan 

oleh guru agar membuat anak-anak tidak kehilangan fokus dan juga pengondisian 

kelas dapat menuai hasil yang membanggakan. 

“ sangat bagus karena anak didiknya mampu menangkap dengan 
cepat apa yang saya ajarkan atau saya contohkan dan juga pada 
setiap kesempatan untuk mengikuti lomba itu dari beberapa anak 

                                                            
62 Hasil Wawancara dengan Ibu Mukayatun S.pd 
63 Hasil Wawancara dengan Ibu Nurul Ma’rufah S.pd.I 
64 Hasil Observasi peneliti pada Tgl 23 Juli 2016 
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didik pasti ada yang mendapatkan prestasi atau hasil yang 
membanggakan “ 

Adapun juga selain dari pengaruh keadaan kelas dan juga cara yang 

dilakukan oleh guru dalam kelas yang mempengaruhi prestasi anak-anak juga ada 

hal lain yang mempengaruhi yakni pendekatan dan pemahaman terhadap setiap 

karakteristik dari individu anak didik masing-masing yakni awalanya guru mulai 

mendekati anak didik tersebut memahami karakter dari anak-anak tersebut baru 

yang pertama membuat anak-anak itu merasa senang dahulu dengan 

menggunakan omongan-omongan dahulu apabila masih belum bisa membuat 

nyaman atau senang maka baru di perlukan sebuah media yang sekiranya dapat 

membuat anak-anak tersebut merasa nyaman. Kemudian baru tahap yang kedua 

yakni memberikan materi yang mau di berikan kepada anak didik tersebut.  

Dan juga Taman Kanak-Kanak ini sering kali membuat kelas ekstra 

tambahan yang ditujukan agar anak dapat cepat tanggap dan cepat mengerti.65  

Hal ini dilakukan karena perbedaan karakteristik individu dari anak-anak 

tersebut.hal ini di ungkapkan informan dari guru kelompok kelas A pada saat 

peneliti mewawancarainya. 

“ agar anak dapat berprestasi saya melakukan pendekatan yang 
berbeda kepada setiap anak didik dikarenakan perbedaan 
karakteristik dari setiap individu anak didik dan juga kami disini 
sering mengadakan kegiatan ekstra tambahan agar anak didik cepat 
dapat memahami “66 

Dalam hal peningkatan prestasi anak-anak di Taman Kanak-Kanak PGRI 

Prupuh  para guru disini lebih kepada menggunakan bentuk komunikasi 

interpersonal. Karena dengan  menggunakan bentuk komunikasi tersebut anak di 
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anggap lebih cepat tanggap dalam memahami apa yang disampaikan oleh 

guru,seperti halnya pada saat akan diadakan lomba melukis anak-anak disini 

pertama di ajarkan dahulu bagaimana dasar-dasar melukis tersebut kemudian baru 

guru mencontohkan lewat media gambar hal ini dimaksudkan agar anak tersebut 

paham tentang cara melukis  yang benar67. Dan juga dalam hal ini Karena guru 

dituntut juga dapat memahami diri dari setiap individu anak didik yang ada 

sehingga di perlukan penjelasan secara personal agar anak didik dapat memahami 

dengan cepat.  

“ komunikasi yang saya lakukan disini adalah komunikasi tatap 
muka atau komunikasi yang saling timbal balik yakni guru dengan 
anak dan anak dengan guru akan tetapi kadang-kadang saya 
menggunakan media atau alat peraga agar anak-anak cepat 
memhami dan juga agar dapat berperan aktif dalam peningkatan 
prestasinya “ 

Akan tetapi dalam hal ini pola komunikasi yang sering dilakukan oleh setiap 

guru di Taman Kanak-Kanak PGRI ini yakni model pola komunikasi tatap muka 

antara dengan dua arah antara guru dengan anak-anak yakni dengan melakukan 

metode-metode seperti menyanyi,bercerita dan mengajak bermain68 dikarenakan 

model pola komunikasi ini seperti ini dianggap yang paling efektif oleh para guru 

di Taman Kanak-Kanak PGRI ini dikarenakan juga penggunan alat bantu peraga 

dalam hal penjelasan terhadap anak didik di Taman Kanak-Kanak ini dirasa cukup 

efektif . Seperti dalam penuturan wawancara dari Ibu Nurul Ma’rufah : 

“ dalam hal ini saya melakukan pola komunikasi dua arah dengan 
tatap muka terhadap anak didik tersebut agar anak didik dapat 
memahami penjelasan dari saya adapun juga saya sesekali 
menggunakan alat peraga atau media yang lain bila mana 
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diperlukan agar anak didik tersebut sepenuhnya dapat memahami 
apa yang saya jelaskan “69 

Beliau juga mengatakan bahwasanya setiap anak-anak yang rata-rata masih 

dibawah umur jadi dalam hal pemberian semangat diperlukan juga agar dapat 

nembuat anak tersebut memiliki keyakinan yang kuat dan juga memiliki mental 

yang tidak mudah goyah. Seperti halnya pada saat mengikuti lomba pada Hari 

Anak Naisonal dalam kesempataan ini guru memberikan pendekatan kepada anak 

didik yang mengikuti lomba tersebut dengan cara mengajarkan materi yang akan 

dilombakan kemudian setelah itu baru memberikan motivasi-motivasi yang 

nantinya diperuntukkan agar anak-anak tersebut tidak merasa minder pada saat 

lomba berlangsung.  

“ biasanya saya melakukan pendekatan terhadap anak didik itu dan 
memberi stimulus baik itu berupa motivasi atau semangat agar 
dapat menaikkan mental dari anak itu supaya tetap bersemangat dan 
dapat berprestasi “ 

Selain Komunikasi interpersonal yang berlaku di TK PGRI ini adapun jug 

Komunikasi kecil yang dilakukan oleh kepala sekolah dan guru pada saat 

penentuan calon anak-anak yang akan di kirim atau diikutsertakan ke dalam 

lomba. Biasanya kepala sekolah dan guru di TK PGRI ini mengadakan rapat 

untuk membahas dan memilih anak didik mana yang layak di ikutsertakan 

mengikuti lomba tersebut.70 Alasannya dikarenakan agar nantinya tidak salah 

memilih anak-anak yang di ikutsertakan ke dalam lomba sehingga hasil yang 

nantinya juga didapat dapat memuaskan dan membanggakan Taman Kanak-

Kanak PGRI Ini.  
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“ saya sebagai kepala sekolah biasanya bermusyawarah bersama 
guru untuk menentukan anak didik mana yang memang pantas 
untuk di ikutsertakan lomba baru kemudian guru yang memberikan 
arahan selanjutnya akan tetapi saya terkadang juga memberikan 
sedikit pola komunikasi tatap muka kepada anak tersebut dengan 
mmberikan motivasi atau semangat agar anak tersebut tidak merasa 
minder dan dapat mendapatkan prestasi yang membanggakan”71 

Seperti yang diketahui pada umumnya bahwasanya dalam hal penerapan 

pola komunikasi pasti ada hambatan tersendiri yang terjadi. Tak terkecuali pada 

saat komunikasi dilakukan dalam hal peningkatan prestasi anak didik di TK PGRI 

tersebut. Banyak sekali hambatan yang diterima guru di Taman Kanak-Kanak 

PGRI ini semisalnya pada saat  mood anak didik tersebut sedang kacau atau juga 

pada saat anak tersbut tidak fokus kepada apa yang di sampaikan guru 

dikarenakan, Oleh karena itu dalam hal ini setiap guru menyiasati hal tersebut 

dengan pertama memahami diri dari anak tersebut apabila hal tersebut berhasil 

semuanya akan lancar dengan sendirinya dan komunikasi yang berjalan menjadi 

efektif. Hal itu pun juga yang di ungkapkan  oleh Ibu Nurul ma’rufah.  

“ pasti ada, jangankan anak didiknya gurunya jugapun kadang 
memiliki karakter yang berbeda dan juga komunikasi atau cara 
penyampaian yang berbeda akan tetapi biasanya hambatannya  
yakni apabila masih belum dapat menguasai karakter atau diri dari 
anak didik tersebut “72 

Hal senada juga dikatan oleh Kepala sekolah TK PGRI prupuh bahwasanya 

hambatan yang paling jelas dalam penyampain komunikasi dan penerapannya 

terhadap anak-anak yakni perbedaan karakter antara satu dengan yang lainnya. 

Dikarenakan hal tersebut memang wajar dikarenakan memang rataan usia dari 

anak-anak masih terbilang usia dini sehingga hal tersebut menjadi hambatan 

tersendiri. 

                                                            
71 Hasil Wawancara dengan Ibu Mukayatun S.pd 
72 Hasil Wawancara dengan ibu Nurul Ma’rufah S.pd 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

 
 

“ jelas ada karena setiap individu dari setiap anak memiliki karakter 
yang berbeda sehingga hal tersebut jadi hambatan tersendiri “73 

Dalam hal mengenai masalah prestasi anak didik itu tidak akan pernah luput 

dari namanya peranan seorang guru mengarahkan dan membelajari setiap anak 

didik tersebut. Tak terkecuali di Taman Kanak-Kanak PGRI ini yang memiliki 

prestasi sangat bagus baik itu prestasi di tingkat belajar maupun di tingkat 

perlombaan. Hal senada juga dikatakan oleh kepala sekoalah yang mengatakan 

bahwasanya anak didik selama ini memiliki prestasi yang sangat bagus sehingga 

mampu bersaing di tingkat kecamatan dan provinsi. 

“ prestasinya alhamdulilah bagus, Setiap semester pasti ada lomba 
baik itu tingkat kecamatan sampai tingkat provinsi dan kadang-
kadang dari TK PGRI ini pasti mendapatkan hasil yang 
mebanggakan “ 

Kepala sekolah yang sudah menjabat hampir selama 30 thun tersebut74 juga 

mengatakan bahwa pembinaan dan pelatihan yang sering dilakukan guru tersebut 

dilakukan agar dapat membantu membangun prestasi setiap anak. Sehingga anak-

anak yang ingin mendapatkan prestasi atau hasil yang membanggakan maka dari 

itu di Taman Kanak-Kanak PGRI ini diterapkan sistem pembinaan dan pelatihan 

terhadap anak didik tersebut fungsinya di peruntukkan agar anak didik tersebut 

dapat cepat mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh para guru. 

“ kadang-kadang anak” tersebut dilatih dibina setiap hari agar 
cepat menguasai dan juga agar mampu membuat anak tersebut 
berprestasi” 

Hal tersebut dimaksudkan agar anak dapat cepat memahami apa yang di 

jelaskan atau disampaikan oleh guru sehingga apa yang menjadi keinginan dari 

para guru terhadap anak-anak dapat tercapai dengan maksimal. peranan guru 
                                                            

73 Hasil Wawancara dengan Ibu Mukayatun S.pd 
74 Hasil Observasi Peneliti Tgl 21 Juli 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 
 

dalam hal ini sangat berperan sekali agar anak tersebut  merasa nyaman dan 

tanggap terhadap penyampaian seorang guru. Karena bila guru tidak dapat 

membuat suasan yang nyaman atau membuat anak didik merasa senang maka 

komunikasi yang nantinya ingin di sampaikan tidak akan berjalan dengan efektif 

pesan yang disampaikannya juga tidak sampai kepada anak didik. 

“ keadaan kelas dan anak didik sangat kondusif tidak ada anak 
didik yang gaduh dan membuat ramai kelas, dan kami dalam setiap 
pembelajaran selalu menggunakan berbagai macam media supaya 
dapat membuat anak didik merasa senang “ 75 

Dalam hal ini penerapan komunikasi interpersonal serta penggunaan 

komunikasi yang lain yang diterapkan di Taman Kanak-Kanak PGRI ini sangat 

beperan dikarenakan memang pentingnya sebuah komunikasi apalagi dalam dunia 

pendidikan komunikasi sangat diperlukan untuk membuat anak didik semakin 

berkembang dan juga dengan beberapa hasil yang di dapat atas penerpan model 

komunikasi yang digunakan oleh  para guru di Taman Kanak-Kanak PGRI 

Prupuh ini. Hal ini dikutip dari hasil  wawancara dengan Ibu Nurul Ma’rufah 

S.pd.I. 

“ sangat berperan sekali , artinya karena komunikasi adalah sesuatu 
yang sangat penting dalam pendidikan apabila komunikasi yang 
diterapkan tidak bagus anak tidak dapat memahami apa yang 
disampaikan sehingga komunikasi tersebut kurang efektif bagi 
pemahaman anak didik tersebut dan juga sangat bagus hasil dari 
pola komunikasi yang diterapkan selama ini meskipun ada yang 
kurang memahami akan tetapi masih dapat ditutupi “76 

Dan selain itu peranan dari komunikasi juga mampu membuat guru dapat 

memahami setiap karakter anak didik. Dikarenakan pola komunikasi yang 

disampaikan dapat berjalan dengan efektif. 
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“ Sangat sekali berperan, karena saya dapat memahami karakter 
dan kondisi anak didik dimana pendidikan karakter bagi anak dan 
guru sangat penting sekali agar nantinya anak didik tersebut dapat 
mencapai prestasi yang baik”77 

Kepala sekolah juga mengatakan bahwasanya peranan pola komunikasi 

yang dilakukan selama ini sangatlah berperan dalam perkembangan individu anak 

didik baik itu dari segi karakteristik atau prestasi anak didik tersebut. 

“ hasilnya sangat bagus dan juga pola komunikasi yang diterapkan 
sangat berperan karena dapat membuat anak didik tersebut 
berkembang dalam hal prestasinya “ 

Dalam hal ini juga beliau mengatakan bahwasanya prestasi anak-anak 

selama ini sangat bagus dan selain itu juga setiap semester selalu diikutkan lomba 

baik itu tingkat kecamatan sampai tingat provinsi. 

“ prestasinya alhamdulilah bagus, Setiap semester pasti ada lomba 
baik itu tingkat kecamatan sampai tingkat provinsi dan kadang-
kadang dari TK PGRI ini pasti mendapatkan hasil yang 
mebanggakan “78 

Hasil yang di capai dari anak didik Taman Kanak-Kanak PGRI ini dalam 

hal masalah prestasi juga sangat membanggakan dan mampu bersaing dengan 

beberapa lembaga yang lain,hal tersebut tak luput dari penggunaan pola 

komunikasi yang dilakukan oleh sebagian guru dalam upaya membangun prestasi 

dari anak-anak. 

“ Prestasi anak didik di Taman Kanak-Kanak ini sangatlah baik , 
anak” mampu bersaing dalam hal prestasi dengan anak didik dari 
Taman Kanak-Kanak atau Lembaga-Lembaga yang lainnya “79 

Semua keberhasilan dalam hal membangun prestasi anak-anak di Taman 

Kanak-Kanak PGRI tersebut tidak lepas dari penggunaan pola komunikasi yang 
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dilakukan oleh setiap guru yakni dengan menggunakan pendekatan untuk 

memahami karakter anak didik dan penggunaan berbagai macam media dalam 

peningkatan prestasi anak didik.  

Hal semacam itulah yang membuat anak-anak dapat cepat memahami apa 

yang disampaikan oleh guru. Meskipun banyak hambatan yang dihadapi oleh para 

guru Taman Kanak-Kanak PGRI Prupuh akan tetapi semua itu tertutupi dengan 

penggunaan komunikasi yang efektif yang dilakukan oleh para guru dalam 

membangun prestasi anak-anak tersebut berprestasi.                

 


